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Abstrak 

Diagnosis dini faktor risiko terhadap komplikasi akan mengarah pada pengobatan dan mencegah timbulnya 

bahaya terhadap ibu maupun janin. Penanganan yang adekuat di fasilitas pelayanan kesehatan sebagian besar 

dapat mencegah kematian ibu. Faktor waktu dan transportasi merupakan hal yang sangat menentukan dalam 

merujuk kasus risiko tinggi. Oleh karena itu, salah satu upaya penting dalam mencegah kematian dan 

kesakitan adalah deteksi dini oleh tenaga kesehatan maupun masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor eksternal terhadap kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini resiko tinggi kehamilan. 

Metode penelitian yang dipergunakan adalah cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 33 ibu hamil. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi berganda. Hasil penelitian 

menginformasikan bahwa ada p=0.00, p=0.017, p=0.019, p<0.05 yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

antara pemeriksaan kehamilan, peran bidan dan peran suami terhadap kemampuan ibu hamil dalam deteksi 

dini resiko tinggi kehamilan. Hal ini dapat dilanjutkan sebagai asuhan kebidanan berkualitas sehingga 

komplikasi ibu hamil dapat dideteksi lebih dini. 

Kata Kunci: Anemi, Kelor, Ibu Hamil 

 

Abstract 

Early diagnosis of risk factors for complications will lead to treatment and prevent harm to the mother and 

fetus. Adequate handling in health care facilities can largely prevent maternal death. Time and transportation 

factors are very important in referring high-risk cases. Therefore, one important effort in preventing death 

and morbidity is early detection by health workers and the community. The purpose of this study was to 

analyze external factors on the ability of pregnant women in early detection of high-risk pregnancies. The 

research method used was cross-sectional. The sampling technique used was purposive sampling. The number 

of participants in this study was 33 pregnant women. The research instrument used was a questionnaire. The 

data analysis technique used was multiple regression. The results of the study informed that there was p = 

0.00, p = 0.017, p = 0.019, p <0.05 which stated that there was an influence between pregnancy 

examinations, the role of midwives and the role of husbands on the ability of pregnant women in early 

detection of high-risk pregnancies. This can be continued as quality midwifery care so that complications in 

pregnant women can be detected earlier 
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PENDAHULUAN 

Risiko yang dihadapi oleh ibu selama hamil 

hingga persalinan dapat mengakibatkan kematian 

ibu. Komplikasi dalam kehamilan dapat terjadi 

pada tahap kehamilan trimester kapanpun, mulai 

fertilisasi hingga persalinan. Diagnosis dini faktor 

risiko terhadap komplikasi akan mengarah pada 

pengobatan dan mencegah timbulnya bahaya 

terhadap ibu maupun janin. Penanganan yang 

adekuat di fasilitas pelayanan kesehatan sebagian 

besar dapat mencegah kematian ibu. Faktor waktu 

dan transportasi merupakan hal yang sangat 

menentukan dalam merujuk kasus risiko tinggi. 

Oleh karena itu, salah satu upaya penting dalam 

mencegah kematian dan kesakitan adalah deteksi 

dini oleh tenaga kesehatan maupun masyarakat 

(Mardiyanti and Anggasari, 2020). 

Menjaga kesehatan saat hamil merupakan hal 

yang perlu diperhatikan dengan hati-hati. Pada saat 

kehamilan, seorang ibu sangat perlu menjaga 

kesehatannya karena perubahan yang terjadi di 

tubuhnya. Melalui kelas ibu hamil,adanya interaksi 

dan berbagi pengalaman antar peserta (ibu hamil 

dengan ibu hamil) dan ibu hamil dengan bidan 

atau tenaga kesehatan tentang kehamilan sampai 

persalinan (Aulia Putri, Alprida Harahap and Anto 

J. Hadi, 2023). 

Wanita dengan pengalaman hamil lebih 

banyak idealnya mempunyai pengetahuan lebih 

tinggi dibandingkan wanita yang hamil atau 

melahirkan pertama kali, terutama pengetahuan 

tentang deteksi dini resiko tinggi kehamilan (Eka 

Susanty, 2023). Dukungan suami yang baik akan 

memotivasi ibu hamil untuk perhatian terhadap 

kehamilannya, sehingga menjadi ibu hamil yang 

sehat dan bahagia (Muhith et al., 2019). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

terhadap 12 ibu hamil di RW 10 Kelurahan 

Muharto Kota Malang, didapatkan hasil sebagian 

besar ibu hamil tidak mengetahui deteksi dini 

resiko tinggi kehamilan sebanyak 9 orang (75 %), 

8 ibu hamil (66,7 %) tidak dapat menghitung 

gerakan janin dalam sehari, 7 ibu hamil (58,3 %) 

belum melakukan pemeriksaan laboratorium di 

Puskesmas, 3 ibu hamil (25 %) pernah mengalami 

IUFD (Intra Uteri Fetal Death), 8 ibu hamil (66,7 

%) tidak pernah melakukan senam hamil dan 6 

orang (50 %) tidak memeriksakan kehamilan 

sesuai jadwal dengan alasan tidak ada yang 

mengantar dan malas untuk antri di Puskesmas.  

Kejadian di atas tentunya sangat 

membahayakan untuk ibu dan janin karena ibu 

belum memahami atau mengenali kehamilannya 

dengan baik, terutama tentang deteksi dini resiko 

tinggi kehamilan. Hal tersebut terbukti dari 

adanya 3 ibu hamil yang mengalami IUFD (Intra 

Uteri Fetal Death). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor eksternal terhadap 

kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini resiko 

tinggi kehamilan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian cross-sectional. Maret 2025 merupakan 

bulan dilakukannya penelitian. Sebanyak 33 ibu 

hamil di RW 10 Kotalama Kedungkandang 

Malang Jawa Timur dijadikan populasi dalam 

penelitian ini. Purposive sampling merupakan 

metode yang digunakan untuk proses pengambilan 

sampel. Jumlah partisipan dalam penelitian ini 

adalah 33 orang. Alat penelitian menggunakan 

kuesioner. Hanya mereka yang sebelumnya telah 

memberikan izin tertulis yang diberikan kuesioner. 

Uji regresi berganda digunakan untuk tujuan 

analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 n f (%) 

Usia   

Usia 

Reproduksi 

25 75,8 

Usia Resiko 

Tinggi 

8 24,2 

Pendidikan   

SMA 30 90,9 

Perguruan 

Tinggi 

3 9,1 

Pekerjaan   

IRT 29 87,9 

Bekerja 4 12,1 

Paritas   

Primigravida 25 75,8 

Multigravida 8 24,2 

Total 33 100 % 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Sebagian 

besar responden berusia reproduksi (75, 8 %), 

Sebagian besar berpendidikan SMA (90,9 %), dan 

tidak bekerja (87,9 %), Sebagian besar juga 

primigravida yaitu 75,8 %. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Data 
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Berdasarkan Tabel di atas dengan 

mengambil taraf nyata (signifikansi) sebesar 5% 

(0.05), untuk konstanta mempunyai koefisien 

sebesar 9.57 dan diperoleh nilai signifikansi (p) 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa konstanta berpengaruh 

signifikan terhadap model regresi.  

Pemeriksaan kehamilan mempunyai 

koefisien regresi sebesar 1.056 dengan besar 

pengaruh langsung (beta) sebesar 0.303 dan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.017 

(p<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pemeriksaan kehamilan mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara positif terhadap 

Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini resiko 

tinggi kehamilan. Artinya, semakin baik 

Pemeriksaan kehamilan, maka Kemampuan ibu 

hamil dalam deteksi dini resiko tinggi kehamilan 

akan semakin tinggi. Demikian sebaliknya, kurang 

baik Pemeriksaan kehamilan, maka Kemampuan 

ibu hamil dalam deteksi dini resiko tinggi 

kehamilan akan semakin rendah. 

Peran bidan mempunyai koefisien regresi 

sebesar 1.99 dengan besar pengaruh langsung 

(beta) sebesar 0.488 dan mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Peran bidan mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara positif terhadap 

Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini resiko 

tinggi kehamilan. Artinya, semakin baik Peran 

bidan, maka Kemampuan ibu hamil dalam deteksi 

dini resiko tinggi kehamilan akan semakin tinggi. 

Demikian sebaliknya, kurang baik Peran bidan, 

maka Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini 

resiko tinggi kehamilan akan semakin rendah. 

Peran suami mempunyai koefisien regresi 

sebesar 1.21 dengan besar pengaruh langsung 

(beta) sebesar 0.300 dan mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0.019 (p<0.05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Peran suami mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara positif terhadap 

Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini resiko 

tinggi kehamilan. Artinya, semakin baik Peran 

suami, maka Kemampuan ibu hamil dalam deteksi 

dini resiko tinggi kehamilan akan semakin tinggi. 

Demikian sebaliknya, kurang baik Peran suami, 

maka Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini 

resiko tinggi kehamilan akan semakin rendah. 

 

 

SIMPULAN 

1. Pemeriksaan kehamilan mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara positif terhadap 

Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini 

resiko tinggi kehamilan. Artinya, semakin baik 

Pemeriksaan kehamilan, maka Kemampuan ibu 

hamil dalam deteksi dini resiko tinggi 

kehamilan akan semakin tinggi. 

2. Peran bidan mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara positif terhadap Kemampuan 

ibu hamil dalam deteksi dini resiko tinggi 

kehamilan. Artinya, semakin baik Peran bidan, 

maka Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini 

resiko tinggi kehamilan akan semakin tinggi. 

3. Peran suami mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara positif terhadap Kemampuan 

ibu hamil dalam deteksi dini resiko tinggi 

kehamilan. Artinya, semakin baik Peran suami, 

maka Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini 

resiko tinggi kehamilan akan semakin tinggi 
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Dependent Variable: Kemampuan ibu hamil dalam deteksi dini resiko tinggi kehamilana. 
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